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Obat herbal atau jamu banyak digunakan masyarakat sebagai pengobatan alternatif yang bersifat empiris,
satu diantaranya adal ah untuk pengobatan asam urat. Penggunaan obat herbal untuk pemeliharaan kesehatan
perlu didukung dengan pengujian ilmiah untuk menjamin keamanan penggunaannya, yaitu dengan
mengamati gejalatoksik yang mungkin terjadi pada hewan uji dengan penggunaan dalam jangka waktu
yang lama. Pada penelitian ini jamu teh celup asam urat diberikan setiap hari secara oral selama 90 hari
untuk mengetahui pengaruh hematol ogis dan histologis tikus putih jantan galur Sprague Dawley. Tikus
dibagi dalam tiga kelompok dosis uji yaitu berturut-turut 1800, 3600, 7200 mg/kg bb dan satu kelompok
kontrol dan masing-masing terdiri atas 10 ekor tikus. Pemeriksaan jumlah sel darah merah, sel darah putih,
trombosit dan kadar hemoglobin dilakukan pada hari ke-0,45, dan 91 sedangkan pembedahan organ paru
untuk pemeriksaan histologi dilakukan pada hari ke-91. Penilaian hematologis dapat dilihat dari uji statistik
(ANAVA) 1 arah, sedangkan penilaian kondisi paru didasarkan hasil pengamatan secara mikroskopik. Hasil
yang diperoleh menunjukkan bahwa pemberian sediaan jamu tidak berpengaruh terhadap hematologi (p >
0,05) dan histologi parul.

<i>Many people in Indonesia using herbal or Traditional medicine as an empirical aternative medication,
one of them isfor hyperuricemiatherapy. The use of herbal medicine for maintaining need support by
scientific research to ensure the safety, among others by conducting a toxicity testing to observe whether
toxic symptom occurred in along period usage in experimental animal. In this research a herbal teafor
curing hyperuricemiawas given orally for 90 days to observe the influence on hematology and lung
histology of the male albino rats Sprague Dawley. The experimental rats were divided into three group of
dosages viz 1800, 3600, and 7200 mg/kg body weight and one group of control. Each group consisting of 10
mice. The measuring of hemoglobin concentration and enumeration the number of red blood cells, white
blood cells, and platelet were carried out on day-0, day-45th, and day-91st, while histology examination of
the lung was done on day-91st. The hematological assessment could be seen from One Way ANOVA
statistic test, whereas the lung condition assessment based on the result from microscopic observation. The
experimental result showed that there was no sign of influence in experimental rats hematology (p>0,05)
and lung histology.</i>
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